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1.1, Latar 3ela<ang tasalah

Indonecia, sebogal salan satu negara yang Doru
membangun, <ini tengah berupaya mengembangkan sisten
pendidikan ncsionalnya, sistem pendidikan yang lebih
tepat, lebih manmpu mendorong perkenbangan ekoncrminya,
lebih mampu memperkokoh identitas bangsa dan otcnori
budayanya seZagai Langsa yang mandiri,

Sebagaimana ditusangcen dalam Undang-uncang Sis-
tem Pencdidikan Nasional (UU HNo0.2/1989), pendicikan neg-
rupakan tanggung jawab berscma antara pemerintah, ma-
syarakat, dan <eluarga; wajib tersedia tidak hanya da-
lam bentuk kuantitas natrun secara kualitas pun  harus
memadai, Dalam upaya meningkatlkan kualitsas pendidik-
an, pemcrintah Inconesia telah mencoba becberape kali
mengacakan pengembcngan can penyenpurnaar kurilulun
mulai tingket rpendidikan dasar sampai Fendicdiken mene-—
ngah, bahkan pendidikan tinggi.

Penacnevancan den penyempurnaan kurilkulum  tidaelk
dengan scndirinyao dapat menjamin peningkatan kualitas

pendidikan., solein curikulum, kualitas pendidikan sa

&

ngat tergantun_  pasca kualites proses penbelajarannya
di delar kelas yang cipimpin oleh quru. ©Szhkan zeca-
ra keseluruhan wwalitos nendicdikan sangst dipengaruhi

olek kualitas lingkuncer pengemoangan dan atsu budeaye

pendidikannya,



Kualitas lingkungan dan ztau budays poendidikan
ticdak semasta-ncta menjacl tanggung jawal guru, nzmun
Juga para petugas gendidikan lainnya, ~Petugas-petu-
gas pendidikan sangat nempengarthi sikap den perilak.
mengajer guru calam croses oenmbelajarsn atszu dalam inw
teraksinya dencgan peserta dicik.

Proses pembelajaren di calam kelas capat cika=-

takan sebagzci kunci keberkasilan peningkstan kualitsa

o

pendidikan., (leh karsna itu, pengetshuan dar kenimpu-
an quru melaksanakan pragrim-progran <urikulur meruna-
kan syarot utanc bagi upaya peningatan zualitas pro-
ses pembelajaran,

Pengetahuan dan kemampuan guru melaksanalan sro-
gram-prograr kurikulum dapat cigercleh dari roncicdik-
an guru atau cimungliinkan sula dari penatarcn,  Fado
<enyatesannya, cclam pencelitian yane dilakulian Seoby
(1987} ditemukan bahva lenbugs pendicikan curu kurong
melatih siswanya secara baik delam  hal meloksorak .n
proses pembelcjaran yeng vercualitas, Qalanm <ondied
demikian tentu mengakibatkan kurang berkualitasnys pe-
nampilan guru colom proses penbelajaran di %elas <ok
setelah menjadi guru peods Setring sebenarnya,

Kelenzhan dalem proses pemcelajaran terscbut too
resa sexall dalazam sub-vidang studi pendicikan geny ru-
Pa, baik pada tingksat pendicikan dasar maupur pondi-
dikan mensngah., sekali PUN program-oprogram kurikulu-

pendidikan seni rupa telah berubah secara nendesar
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namun proses pembelzjerannyes di dalam kelas derjalan
tanpa perubahan, Dalam kondisi demikian, pencidikan
seni rupa tidek mampu menyzjikan pengalaman belajor
sent dan saknanya dalcom pendiviksen vagi peserte didik.
tienurut Dardjl Dearmodinardjo (1983) kondisi nro-
ses pembolijoran sendiciltan zonil torsebut disclhabion
oleh ketxidcelapan guru, yaitu tidak adanya teriga ne-
ngajar yeng menacal atau kurarncnya guru, Loik: secare
kuantitas meupun kualitas vang verlatarbelikang rendi-

dikan kesenian., Zenclitian Zunarnono, Dhk.{2891) no-
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jorangnys curu rencgunaken tedio khu-

sus dolcom preses pombeloraran pendidikan soni rupa i

tian tentung nroces pocwel Jurin sendicilian coni rusa
nenenuan Jon Yaktor linc i.ncan merupziion folitor co-

minaon cala:s nrnunyanc coboeri ailon belijoar neserts i-

dik. iaafuri { S, i LlUGT LTLNYE eTnat iond:lo o
len pelclison e rocor SETOSLLaran pendidilian coans

rupa; yoite keranlo strelizoural, sevpitnya woctu ving

diprogranien; pcrconzl, kualitas Suru; material, <u-

rangnya fosilitas; can 50510-psikologis, hkurang monos

peserta didis dan crangtug terhacep kesenian, <husuc—
nya seni rupa. Kepribatinon dolan penbelijoran seni
juga diungkaokan oleh Utani funandeor (1985:52) cebo-

gai berikut:



Suatu hal yang cukup memprihatinkan ialah bahwa
hasil sustu survei evaluasi nasional pendidikan
di Indonesia menyimpulkan bahwa pengajaran di se-
kolah dasar pada umumnya cukup berdaya guna untuk
menghasilkan keterampilan-keterampilan casar ca-
lam membaca, menulis, dan berbitung, tetapi kurang
waktu tertuju dan kurang bahan tersecia untuk me—
ngembang<an keterampilan tangan, kemampuan seni,
atau sikap menghargai pekerjean tangan.
Memperhatikan gejsla-gejsla tersebut, penulis
tertarik untuk mempelajari secara lebih mencalam me-
ngenal proses pemoelajaran sent rupa, khususnva ci 9D,
Jengan mengka i proses pembelajaran pendidikan seni
rupa secara leoih mendalam diharapkan akan diperoleh
gembaran kondici groses pembelajaran di lapangan, se-
hingga selanjutnys dapat diketahui sebab-sebab terja-

dinya kendala dan agaimana upaya mengatasinya.

1.2, Perumusan dan Pembatasan Masalah

Sebagai sub-sistem pendidikan, proces pembelc-—
Jaran didukung oleh berdzgai komponen., Qe Corte (Min-
kel, 1589:177) merumuskan empat kompornen perbelajaran,
sebagai berikut: prosedur didaktik, media pengajaran,
pengelompckan siswa, dan materi pengajaran,

Prosecur didaktik menunjuk pada kegiatan vyang
dilakukan guru dalam mengelola proses'pembelajaran di
dalam kelas, Media pengajaran dipandang sebsgai sara-
na non-personal yang digunaxan dan berperan dalam pro=-
ses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.
Pengelompokkan siswa dimaksud sedagai sejumlah siswa
yang belajar bersama-sama di bawzh pimpinan guru se-

bagai organisator dan sekaligus sebagai pendarnping.
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Materi pengajaran dimaksud adalah sarana yang diguna-
kan untuk mencapali tujuan pembelajaran, sekaligus se-
bagai bahan untuk belsjar; sehingga materi pengajaran
mempunyal dus aspek, yaitu aspek perilaku dan isi.

Dengan demikian diketahui bahwa banyak faktor
ikut mempengaruhi dan menentukan kualitas pembelajar-
an. Faktor-faktor tersebut, antara lain: guru, media
pembelajaran, siswa, stratasgi penyampalan, suasana keg-
las (fisik dan noen-fisik), materi pembelajaran, serta
lingkungan belajar,

Secang Klausemier {(Nana 3yaodih, 1983:24) neme-
rinci faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pembe~
lajaran sebagei berikut; ‘karakteristik siswa, karak-
teristik guru, karakteristik perilaku guru dan siswa,
karakteristik kelompok, karakteristik fisik situasi
belajar-mengajar, dan kekuatan-kekuatan luar’'.

Menyimak De Corte can <lausemeir, diketahui bagh-
wa guru merupakan komponen pemegang kunci keberhsgsil-~
e8n proses pembelajaran di kelas, 0Oleh karens 1tu, pe-
nelitian ini secara lebih xhusus akan melihat perinal
yang berkenaan dengan guru atau perilaku mengajar gu-
ru. Berksitan desngan perilaku mengajer guru, Gage
dan Cecco (Nena 3yaodih, 1983:24) mengasjukan tiga per-
tanyaan pokok, sebagai berikut:'Bagaimana perilaku gu=-
ru dalam mengajar?, mengapa berperilaku mengajar demi-

kian?, dsn bagaimana hasgil mengajar guru?‘,



Perilaku mengajar guru menyangkut terbzgai upa-
ya dan aktivitecs guru dalam menciptakan situasi atau
dan kondisi belajar siswzo, penysmpalan pengalamzn be-
lajar, cen mendorong aktivitce belajar siswa. Perio
lzku mengajar melibatkan pengcunaan pendekatan dan mo-
del mengajar, bzhan pengejaran, media pengsjaran, dan
teknik evaluesi hzsil belajar siswa, Mengapa guru
berperilaku mengajar cemiklan, menyanckut beberape
karakteristik guru yang berpengaruh terhecap perilaku
mengajar curu. Misalnya, karakteritik Dewaan, kargk-
teristik hasil belajar, atau perpacuan kedus karak-e-
ristik tersebut. Hasil mengajar menunjukkan beberapa
perubahan yang telah dicepai oleh siswa sebagai aki-
bat langsung maupun tidak langsung dari perilaku me-
ngajar gurt. Perubahen terscbut mencakup tigs aspek;
Yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikOmotorik.

Cleh karena luasnya mzsalan pembelajaran, mzka
dzlam perelitian ini dibatesi pada prosec pembelajar-
an di kelzs. zecara lebin khusus, hanys mengkaji pe-
rilaku mengajar guru dalam proses perbelajeran nendi-
dikan seni ruga., rerilaky tersebut ditilik dari ce-
laksangan pemvelaiaran sendicikan senl rupa berikut
faktor-fakror yang relatzarbelakanginya, Lntuk menge-—
tahui karakteristik—karaktcristix perilaku mengajar
guru dalam pembelzjaran pendidikan senl rupa; semula
hanya akan cilihat deri latar bel:kang pendicikan,pe-

ngalaman mengaizr, dan pengalaman penataran pendidik-



an seni rupa; namnun terbukti di lapangan, bahwa pema-
hamen curu terhadap pendidikan seni repa, minat, peng-
alaman dan wawasan seni rupa, serta pengalaman bela-
Jar guru lebin dominan mempengaruhi proses pembelajar-
an pendidikan seni rupa, Atas pertimbangan tersebut;
faktor~faktor pemahaman, wawasan, minat, pengalaman
seni rupa dan pengalaman belajar guru lebih diperha-

tikan dalam mengkaji perilaku mengajar guru,

1.3, Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan mempertegas batasan ruang
lingkup aspek-aspek yang dikaji dan diungkapkan paca
penelitian ini, perlu didefinisikan secara operasio-
nal beberapa istilzh terkait, sebagai berikut:

Froses pemoelajaran pendidikan seni ruga,dirak-
sud sebagal suatu rangkaian kegiatan aktual quru ztau
tindakan guru dalsm melaksanszkan pembelajzran pendi-
dikan seni rupa yang meliputi kegiatan menggambar,men-
cetak, dan membentuk.

Latar belakang pendidikan guru cdimaksud adalan
tingkat pendicikan askhir guru, Daik vang diperoleh se-
belum atau sesudah mengajar.

Pengalaman mengajar guru dimaksud adalah lamanyas
guru mengajar, buxan hanya selama bertugas di sekolah
subjek perelitian, tetapi dihitung sejak aulai ditu-

gaskan sebsgai guru sekolah dasar,



Pengalaman penataran pendidikan seni rupa dimak-
sud adalah pernak-tidsknya guru mengikuti penataran
pendidikan seni rupa secara khusus, baik yang diseleng-
garakan oleh Depdikbud., maupun lembaga-lemsaga lain,
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran penci-
gikan seni rupa,

Minat guru terhadap pendicikan seni rupa dimak-
sud adalah upaya-upays guru untuk membelajarkan seni
rupa seoptimal mungkin; misalnya: bagaimana guru meren-
cana pembelajaran, upaya guru mempersiapkan media bela-
Jar, upaya guru membimbing peserta didik, dan sevagal-
nya.

Wawasan dan pemahaman guru terhadasp pendidikan
$8n1 rupa dimaksud adalah pengetahuan guru berkenaan
dengan hakixat tujuan PSR, karakteristik peserta didik
dalam seni rupa, Jenis dan bentuk kegiatan kreatif da-~
lam seni rupa, material berkarya, evaluasi dalanm PSR,
dan sebagainya,

Pengalamen belajar guruv dimaksud adalah pengalam-
an gurv belajar seni Fupa sencss sekolah, sebelum ber-
tugas sebagai guru.

1.4, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan meng-
analisis proses pembelajaran pendidikan seni rupa paca
tiga SD di Kotamadia Semarang berikut faktor—faktor
yang mempengaruhinya, sehingga diperoleh gambaran efek-

tivitas dan efisiensi pelaksanaan pembelajaran pendidik-



an senl rupa dalam upaya peningkatan kreativitas pe-

serta didik melalui kesenian, Atau secara lebih khu-

sus untuk mengetahui;

1.4,1,

1.4.3.

1Id.5.

l1.4,6.

Bagaimana guru merumuskan tujuan pembelzjaran
atauv TIK pendidikan seri rupa,

Begaimana guru memilih can mengembangkan ma-
teri1 pembelajaran pencidikan seni rupa,
Bagaimena guru menyajikan materi pembelajaran
pendidikan seni rupa,

Bageimana guru memilih dan menetapkan metode
pembelajaran pendicdikan seni rupa,

Bagaimana guru memilih dan mengembangkan me-
dies pembelajaran pencicikan seni rupa,
Bageimara guru memilih dan mengembangkan ma-
terial berkerys seni rupa, dan

Bagaimana guru mengevaluzsi hasil belajar pe-

serta didik dslam pencicikan seni rupa.

Kegiatan-kegratan guru teresebut dilihat secara simul-

tan dengan taktor-taktor yang mempengaruhinya,

1'5-

Manftfaat FPenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermantaat bagi

berbagzi pinak, antara lain:

1.5.1.

Pelaksana Kurikulum di Sekolah,

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi-
kKan sumbangan bagi paras pelaksana kurikulum

di sekolah dacsar, khususnya dalam membelajar—

kan materi-materi pendidikan seni rupa dan se-
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diloncasi oleh gagasan para teoretisi., Oleh
Karena 1tu secars sistematis, pengembangan ku-
rikulum secara mikro dopat dikatakan sebagail
sustu kegistan 1lmiah yang diaplikasikan da-
lan kegiatan praktis., ralam hal ini berart:
mantaat penelitian 1n1 seczra tecretis dilar-
dasi oleh kongep pendidikan tertentu dan dapat
dipandang sebagal Qpeya pengujian <an pengem-
bangan teori atau koncep pendidikan, dan seka-
ligus untuk 'melinnt® kemungkinan~kemungkinan
penercpan teerr yang paling secuai dengan prin-
gip~princip pencidikan sent rupa di gp.

1.6. Metode Penelitian

Dalam penelitizn ini cigunakan metode penelitian
kualitatit, Cengan metode penclitiaon kualitatit diha-
rapkan dapat ditampilkan protil subjek penelitian, ya-
itu dengan jalan menampilkan Derbagai data. Setelah
Mampu menanptlkan data penelitian berikut karakteris-
tiknya, selanjutnya dapat dikaji secara lebih mendalam
untuk mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi kegiat-
an aktual guru dalsm proses pembelajaran pendicikan
seni rupa,.

Pengumpulan data dalam perelitian 1ni digunakan
teknik observasi, wawancara, dan cilengkapi dengan stu-
di dokumenter. Melalui observasi dan wawancara diha-
repkan akan dapat dilihst, didengar, dan ditanyakan

segala sesuatu cecuati dengan situasy dan koncdisi yang
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dihadapi, sehingga dapat diperolen cata yang diperlu-
kan. Stuci doxumenter Ciharapkan mampu melengkapi 1n-
tormasi yeang bLelur terjaring dalam observasi maupun

wawancara.

1.7. Sistcmatika Penuliecan Tesis

Tesls ini ditulic dalam limg bab, yaitu bab-bzb
pencahuluan, lancdasan teorctik, prosedur penelitian,
deskripsi dan interpretaci, dan terakhir kesimpulan
dan pembahusan berikut rekcrendasinya.
lah, perumusan can pembztacan T.salah, detinisy opera-
sional, tujuan dan mantaat penelitian, sekilah metode
penelitian, dan ci<tematika penulican tesic,

Lancasan feoretik, menbicarakan tentang seluk-
beluk pencicixkan cen: rupa di cekolah dasar dan kon-
Seép pembelsjarannya. Antara laain: kurikulum pencidik-
an senl rups cekolah dasar, peranan pendidikan <=ceni
ruga dalam kanteke pencicikan, kansep pembelajaran
pendidikan seni rupa, dan beberapa taktor yang mempe-~
ngaruh1 kegiratan aktual gquru dalam proses pembelajar—
an pendrcikar ceni rups di sckolanh dasar,

Prosecur penelitian, membilcarakan tentang penen-

tuan sumber cdata penelitian, metade dan teknik pengum-
pulan data, tanap-tanap pelakcanaan penelitian, dan

pedoman pengolahan dan anaslisis data,
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Deskripsi dan interpretasi, menyajikan deskrip-

si hasil penelitian berkenaan dengan latar subjek pe-
nelitian can kegiatan aktual guru dalam proses pembe-~
lajaran pendidikan seni rupa pada tiga sekoclah dasar

di Kotamadia Daerah Tingkat Dua Semarang. Selanjut-
nya disajikan interpretasi hasil penglitian. Inter-
pretasi hasil penelitian tersebut akan melihat keter-
kaitan antara latar belakang pendidikan guru; pengalam-
an mengajar curyu; pengalaman penataran PSR guru; minat,
wawasan, dan pemahaman guru terhadap PSR; serta penga-
laman belajar guru dengan kesgiatan aktual guru dalanm
proses pembelajaran pendicikan seni rupa di kelas,

Bab akhir; kesimpulan, pembahasan, dan rekomen-

dasi bercasarkan temuan-temuan penelitian tentang pro-
ses pembelajsran pendidikan seni rupa pada tiga seko-~

lah dasar di Kotamadia Daerah Tingkat Dua Semarang,





